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ABSTRACT 
 

Background: Diabetic ulcers are a complication of Diabetes Mellitus, characterized by chronic 

wounds below the ankle. They are caused by impaired venous and arterial blood circulation. 

Buerger-Allen exercises are a form of active postural therapy that can improve peripheral 

circulation by increasing perfusion through blood vessel vasodilation, thereby accelerating wound 

healing. 

Research Objective: This study aims to determine the effect of Buerger-Allen exercises on lower 

extremity circulation, measured by the Ankle-Brachial Index (ABI), in Diabetes Mellitus patients 

with diabetic ulcers at the RUMAT Clinic.  

Method: The research method was quantitative with a pre-experimental design using a one-group 

pretest-posttest approach. The sampling technique was total sampling, with a sample size of 30 

respondents. The statistical test used was the Paired Samples T-Test. 

Research Results: The results show a significant difference between the mean ABI values before 

(0.84) and after (0.95) the Buerger-Allen exercise intervention. The statistical test yielded a p-value 

of 0.000 (p < 0.05), which indicates that Buerger-Allen exercises have an effect on lower extremity 

circulation, as measured by the ABI, in Diabetes Mellitus patients with diabetic ulcers at the Rumat 

Clinic.Conclusion: Buerger-Allen exercises can be used as a non-pharmacological therapy to aid 

the healing process of diabetic ulcers. They are effective in improving diabetic ulcer circulation 

because the changes in position and gravity help empty and fill blood vessels, while the contraction 

of the gastrocnemius muscle acts as a “muscle pump,” activating venous and arterial blood vessels 

to open up local collateral circulation pathways. 
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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Ulkus Diabetikum merupakan luka kronik akibat Diabetes Mellitus yang berada 

di daerah bawah pergelangan kaki, disebabkan oleh gangguan sirkulasi darah vena dan arteri. 

Buerger allen exercise adalah terapi modalitas dengan gerakan postural aktif, Buerger allen exercise 

dapat memperbaiki sirkulasi perifer melalui mekanisme peningkatan perfusi dengan vasodilatasi 

pembuluh darah sehingga mempercepat penyembuhan luka. 

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh buerger allen exercise 

terhadap sirkulasi ekstremitas bawah dengan ankle brachial index pada pasien diabetes melitus 

dengan ulkus diabetikum di klinik RUMAT. 

Metode : Metode penelitian ini yaitu kuantitatif dan desain pre-experimental dengan one group 

pretest-posttest. Teknik pengambilan sampel yaitu Total Sampling dengan sampel yang berjumlah 

30 responden. Uji statistik yang digunakan yaitu menggunakan uji Paired Samples T-Test. 

Hasil Penelitian : Hasil penelitian ini menunjukkan menunjukkan ada perbedaan yang signifikan 

antara nilai rata-rata ABI sebelum 0,84 dan sesudah 0,95 diberikan intervensi buerger allen exercise. 

Hasil nilai uji statistik diperoleh nilai p-value 0.000 (< 0.05), yang berarti ada pengaruh buerger 

allen exercise terhadap sirkulasi ekstremitas bawah dengan ankle brachial index pada pasien 

diabetes melitus dengan ulkus diabetikum di klinik RUMAT. 

Kesimpulan  : Buerger allen exercise sebagai salah satu terapi non farmakologis untuk membantu 

proses penyembuhan ulkus diabetikum, Buerger allen exercise efektif meningkatkan sirkulasi 

karena perubahan posisi dan gaya gravitasi membantu mengosongkan dan mengisi kolom darah, 

sedangkan kontraksi muskulus gastrocnemius sebagai muscle pump mengaktivasi pembuluh darah 

vena dan arteri untuk membuka jalur sirkulasi collateral lokal. 

Kata Kunci : Buerger Allen Exercise ; Ankle Brachial Index ; Diabetes Melitus ;Ulkus Diabetikum 



 

 

Jurnal Polkepsu Vol.1 No.1 Tahun 2026                                                  E-ISSN 2685-9513 

26  

PENDAHULUAN 

Secara global, penyakit tidak menular (PTM) merupakan penyebab utama 

kematian. Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit tidak menular (PTM) 

yang merupakan masalah kesehatan yang sangat serius. Penelitian di negara 

berkembang telah menunjukkan bahwa data terbaru menunjukkan bahwa 

peningkatan jumlah penderita diabetes melitus (DM) terbesar terjadi di negara-

negara Asia Tenggara, termasuk Indonesia (Saputri, 2020). 

Diabetes melitus memiliki tingkat komplikasi yang tinggi sehingga diabetes 

melitus telah menjadi masalah kesehatan masyarakat utama di berbagai belahan 

dunia, terutama di negara berkembang. Pasien dengan diabetes mellitus memiliki 

risiko cedera yang lebih tinggi terkait dengan komplikasi pada ekstremitas bawah. 

Komplikasi yang terjadi pada penderita diabetes melitus adalah munculnya luka 

yang disebut ulkus diabetikum yang dapat menyebabkan infeksi pada tungkai 

bawah, jaringan nekrotik pada luka, kelainan pada kaki yang menyebabkan 

amputasi anggota tubuh yang terluka, membuat ulkus diabetikum menjadi 

penyumbang angka kecacatan 25% dan kematian 16% pada penderita diabetes 

melitus (Kindang et al., 2023). 

Menurut organisasi International Diabetes Federation (2021) kasus Diabetes 

Melitus mengalami peningkatan dibanding tahun 2019, diperkirakan sedikitnya 

(10,5%) atau 537 juta orang pada usia 20-79 tahun di dunia menderita diabetes 

melitus. Prevalensi diabetes melitus diperkirakan meningkat hingga mencapai 643 

juta orang di tahun 2030 (11,3% dari populasi). Jika tren ini berlanjut akan 

meningkat menjadi 783 juta (12,25%) di tahun 2045. 

Laporan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 dari Kementerian Kesehatan 

(Kemenkes) menunjukkan, prevalensi diabetes melitus (DM) pada semua usia 

penduduk Indonesia mencapai 1,7% pada 2023. Angka tersebut didapatkan sebesar 

877.531 orang (SKI, 2023). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinkes Sumut Penderita Diabetes 

Melitus (DM) di Sumatera Utara jumlah penderita DM tipe I sebanyak 28.026 orang 

dan tipe II berjumlah 92.029 orang (Dinkes Prov.SU, 2023). Data Dinas Kesehatan 

Kota Medan jumlah penderita Diabetes melitus pada tahun 2023 sebanyak 1,71%. 

Dengan prevalensi Laki laki sebanyak 1,34% dan perempuan sebanyak 1,45% 

(Dinas Kesehatan Kota Medan, 2023). 

Diabetes melitus sering menyebabkan kerusakan pada sistem saraf perifer dan 

pembuluh darah yang dapat mengganggu aliran darah ke kaki. kurangnya aktivitas 

fisik dapat memperburuk masalah sirkulasi darah pada pasien diabetes dengan 

ulkus diabetikum (Nadrati et al., 2020). 

Gangguan sirkulasi ekstremitas bawah pada pasien diabetes melitus dengan 

ulkus diabetikum disebabkan oleh beberapa faktor seperti hiperglikemia kronis, 

dislipidemia, peradangan, stres oksidatif, neuropati diabetik, perubahan 

makrovaskular, dan kurangnya aktivitas fisik. Hal ini mengarah pada pembentukan 

plak aterosklerotik yang mempersempit arteri dan dengan demikian menghalangi 

aliran darah ke ekstremitas bawah, sehingga memperlambat penyembuhan ulkus 

diabetikum (Yammar et al., 2024). 



 

 

Jurnal Polkepsu Vol.1 No.1 Tahun 2026                                                  E-ISSN 2685-9513 

27  

Penanganan penurunan sirkulasi ekstremitas bawah pada pasien dengan 

diabetes mellitus dengan ulkus diabetikum dapat menggunakan terapi farmakologis 

dan non-farmakologis (Kurnia Harli et al., 2023). Salah satu terapi untuk 

meningkatkan sirkulasi tungkai bawah pada pasien dengan diabetes mellitus dengan 

ulkus diabetikum adalah terapi Buerger Allen Exercise. Terapi buerger allen 

exercise dapat membantu meningkatkan sirkulasi darah ke ekstermitas bawah, 

menerima nutrisi ke pembuluh darah arteri dan vena untuk membantu proses 

penyembuhan ulkus diabetikum (Hasina et al., 2022). 

Sirkulasi darah di kaki dapat diukur melalui tes non-invasif, salah satunya 

adalah pemeriksaan Ankle Brachial Index (ABI). Pemeriksaan ini adalah metode 

sederhana untuk mengukur rasio tekanan darah di pergelangan kaki (kaki) dengan 

tekanan darah di lengan (tangan). Hasil pengukuran ABI menunjukkan keadaan 

sirkulasi darah ekstremitas bawah, dengan rentang nilai 0,90 atau lebih tinggi 

menunjukkan sirkulasi normal, sedangkan nilai di bawah 0,90 menunjukkan 

gangguan sirkulasi ekstremitas bawah (Soyoye, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Kindang, I. W., Suaib, & Fardiansyah, M. 

(2023) yang berjudul “Pengaruh Buerger Allen Exercise Terhadap Sirkulasi 

Ekstremitas Bawah Pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe II” dengan sampel 

berjumlah 14 orang. Hasil Analisa data menggunakan uji paired sample t-test 

diperoleh nilai p value = 0,001 atau p < 0,05 hasil sirkulasi ekstermitas bawah 

sebelum dilakukan Buerger Allen Exercise adalah 0,81 dan hasil sirkulasi 

ekstermitas bawah sesudah dilakukan Buerger Allen Exercise adalah 0,93 hasil ini 

menunjukan ada perbedaan yang signifikan antara nilai sirkulasi ekstremitas bawah 

sebelum dan sesudah dilakukan Buerger Allen Exercise. 

Penelitian yang dilakukan oleh Salam et al., (2020) yang berjudul “Pengaruh 

Buerger Allen Exercise Terhadap Sirkulasi Ekstremitas Bawah Pada Pasien Luka 

Kaki Diabetik” dengan metode penelitian yaitu kuantitatif dan desain pre-

experimental dengan one group pretest-posttest. Teknik pengambilan sampel yaitu 

total sampling dengan sampel yang berjumlah 43 responden dengan kriteria inklusi 

pasien ulkus diabetikum grade 1 dan 2. Uji statistik yang digunakan yaitu 

menggunakan uji Paired Samples T-Test. Peningkatan sirkulasi diukur 

menggunakan Ankle Brachial Index (ABI). Latihan dilakukan sebanyak 2 kali 

sehari dengan waktu latihan 15-20 menit selama 3x seminggu dalam waktu 2 

minggu. Hasil penelitian didapatkan p value = 0,000 yang artinya terdapat 

peningkatan sirkulasi ekstremitas bawah yang signifikan sebelum 0,84 dan sesudah 

0,95. 

Penelitian yang dilakukan oleh Frana, I., Akbar, H., & Fitriah, N. (2023) yang 

berjudul “Pengaruh Penerapan Buerger Allen Exercise Terhadap Peningkatan Nilai 

Ankle Brachial Index (ABI) Pada Luka Kaki Pasien Diabetes Mellitus Tipe II” 

dengan sampel berjumlah 20 orang. Hasil analisa didapatkan nilai signifikasi 0,001 

( p value < 0,05) yang berarti ada pengaruh Penerapan Buerger Allen Exercise 

Terhadap Peningkatan Nilai Ankle Brachial Index (ABI) sebelum dilakukan 

buerger allen exercise adalah 0,81, setelah dilakukan buerger allen exercise nilai 

ankle brachial index (ABI) adalah 0,95. 

Hasil survey awal yang dilakukan peneliti di Klinik RUMAT Medan bahwa 

jumlah penderita luka diabetikum periode Oktober – Desember tahun 2024 adalah 
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30 penderita dari hasil observasi bahwasannya 3 dari 5 orang responden penderita 

ulkus diabetikum memiliki sirkulasi ekstremitas bawah yang buruk dapat dilihat 

dari nilai Ankle Brachial Index (ABI) yaitu kurang dari 0,90. 

 

TUJUAN PENELITIAN 
 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh buerger allen exercise 

terhadap sirkulasi ekstremitas bawah dengan ankle brachial index pada pasien diabetes 

melitus dengan ulkus diabetikum di klinik RUMAT. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini yaitu kuantitatif dan desain pre-experimental dengan one group 

pretest-posttest. Teknik pengambilan sampel yaitu Total Sampling dengan sampel yang 

berjumlah 30 responden. Uji statistik yang digunakan yaitu menggunakan uji Paired 

SamplesT-Test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden Pasien Diabetes Melitus Dengan Ulkus Diabetikum 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Pasien Diabetes Melitus 

Dengan Ulkus Diabetikum 
No Karakteristik Responden Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

1 Umur  

25-34 tahun 

35-44 tahun 

45-54 tahun 

> 54 tahun  

 

2 

10 

15 

3 

 

6.7 

33.3 

50.0 

10.0 

 Total 30 100.0 

2 Jenis Kelamin 

Lakii-lakii 

Peireimpuan 

 

18 

12 

 

60.0 

40.0 

 Total 30 100.0 

3 Pendidikan 

SD 

SMP 

SMA 

Peirguruan Tiinggii 

 

3 

7 

12 

8 

 

10.0 

23.3 

40.0 

26.7 

 Total 30 100.0 

4 Pekerjaan 

PNS 

Wiiraswasta 

Buruh/Petani 

IiRT 

 

8 

13 

6 

3 

 

26.7 

43.3 

20.0 

10.0 

 Total 30 100.0 

5 Lama Menderita Ulkus 

Diabetikum 

< 1 tahun 

> 1 tahun 

 

 

20 

10 

 

 

66.7 

33.3 

 Total 30 100.0 

Pada tabel 1 diatas menjelaskan bahwa, berdasarkan karakteristik umur, 

responden yang paling banyak berumur 45-54 tahun sebanyak 15 responden 

(50%). Berdasarkan karakteristik jenis kelamin, mayoritas responden yaitu laki-
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laki sebanyak 18 responden (60%). Berdasarkan karakteristik pendidikan, 

responden yang paling banyak menempuh pendidikan sampai SMA sebanyak 12 

responden (40%). Berdasarkan karakteristik pekerjaan, responden yang paling 

banyak bekerja sebagai Wiraswasta sebanyak 13 responden (43,3%). 

Berdasarkan karakteristik lama menderita Ulkus Diabetikum, responden yang 

paling banyak menderita Ulkus Diabetikum < 1 tahun sebanyak 20 responden 

(66,7%). 

 
2. Nilai Ankle Brachial Index (ABI) Pasien Ulkus Diabetikum Sebelum dan Sesudah 

Diberikan Intervensi Buerger Allen Exercise Di Klinik RUMAT Medan 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Ankle Brachial Index (ABI) Pasien Ulkus 

Diabetikum Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi Buerger Allen Exercise 

Di Klinik RUMAT Medan 

 

No  Sebelum  Sesudah  

  (f) (%) (f) (%)  

1 Nilai ABI 

Normal ( 0,91-1,3 ) 

Obstruksi ringan (0,71-0,90) 

Obstruksi sedang (0,41-0,70) 

 

3 

25 

2 

 

10.0 

83.3 

6.7 

 

28 

2 

0 

 

93.3 

6.7 

0.0 

 Total  30 100.0       30 100.0 

  

   Pada tabel 2 diatas menunjukkan bahwa, nilai Ankle Brachial Index (ABI) 

Pasien Ulkus Diabetikum Sebelum diberikan Intervensi Buerger Allen Exercise 

Nilai ABI obstruksi sedang sebanyak 2 responden (6,7%), Nilai ABI obstruksi 

ringan sebanyak 25 responden (83,3%) dan nilai ABI normal sebanyak 3 

responden (10%). Setelah diberikan Intervensi Buerger Allen Exercise Nilai ABI 

obstruksi ringan sebanyak 2 responden (6,7%) dan nilai ABI normal sebanyak 

28 responden (93,3%) . 

3. Hasil Uji Normalitas Data  

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Menggunakan Shapiro-Wilk Nilai 

Ankle Brachial Index (ABI) Pasien Ulkus Diabetikum Sebelum dan 

Sesudah Diberikan Intervensi Buerger Allen Exercise Di Klinik RUMAT 

 Uji Normalitas 

p-value Keterangan 

Nilai ABI seibeilum diilakukan 

intervensi buerger allen exercise 

0.758 Normal 

Nilai ABI seisudah diilakukan 

intervensi buerger allen exercise 

0.347 Normal 

 

     Pada tabel 3 diatas menunjukkan bahwa Nilai Ankle Brachial Index (ABI) 

Pasien Ulkus Diabetikum Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi Buerger 

Allen Exercise , didapatkan hasil uji normalitas data berdistribusi normal dengan 

nilai p-value > 0.05. Jika hasil data berdistribusi dengan normal, dapat dilakukan 

untuk uji selanjutnya yaitu menggunakan uji Paired Samples T-Test. 
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4. Hasil Uji Paired Samples T-Test 

Tabel 4. Hasil Uji Paired Samples T-Test Nilai Ankle Brachial Index (ABI) 

Pasien Ulkus Diabetikum Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi 

Buerger Allen Exercise 

 

Nilai ABI 

Seibeilum diilakukan Intervensi 

Buerger Allen Exercise 

 

0.84 

 

30 

 

0.056 
 

0.000 
Sesudah dilakukan Intervensi 

Buerger Allen Exercise 

0.95 30 0.114 

 

 Pada tabel 4 diatas menunjukkan bahwa, rata-rata (mean) dari Nilai Ankle 

Brachial Index (ABI) Pasien Ulkus Diabetikum Sebelum 0,84 dan Sesudah 0,95 

Diberikan Intervensi Buerger Allen Exercise yaitu dengan p-value 0.000.  

 

Hasil dari uji Paired Samples T-Test diperoleh nilai p = 0.000 (p-value < 

0.05), berarti terdapat perbedaan signifikan nilai ABI sebelum dan sesudah 

Diberikan Intervensi Buerger Allen Exercise pada Pasien Ulkus Diabetikum 

dalam Penyembuhan Ulkus Diabetikum. 

 

Pada hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa, nilai 

Ankle Brachial Index (ABI) Pasien Ulkus Diabetikum Sebelum diberikan 

Intervensi Buerger Allen Exercise, Nilai ABI obstruksi sedang sebanyak 2 

responden (6,7%), Nilai ABI obstruksi ringan sebanyak 25 responden (83,3%) 

dan nilai ABI normal sebanyak 3 responden (10%). Setelah diberikan Intervensi 

Buerger Allen Exercise, Nilai ABI obstruksi ringan sebanyak 2 responden (6,7%) 

dan nilai ABI normal sebanyak 28 responden (93,3%).  

 

Peneliti mengasumsikan bahwa peningkatan nilai Ankle Brachial Index 

(ABI) yang terjadi pada pasien dengan ulkus diabetikum merupakan hasil dari 

intervensi Buerger Allen Exercise yang diberikan secara terstruktur dan sesuai 

prosedur. Asumsi ini didasarkan pada pemahaman bahwa latihan Buerger Allen 

secara fisiologis dapat memperbaiki sirkulasi darah perifer melalui mekanisme 

vasodilatasi dan peningkatan aliran darah kolateral, sehingga berdampak 

langsung terhadap peningkatan perfusi ekstremitas bawah. Dengan 

dilakukannya intervensi secara rutin, diasumsikan bahwa pasien mengalami 

peningkatan suplai oksigen dan nutrisi ke jaringan perifer, yang berkontribusi 

terhadap peningkatan nilai ABI, sebagai indikator membaiknya 

aliran darah arteri. 

 

Penanganan penurunan sirkulasi ekstremitas bawah pada pasien dengan 

diabetes mellitus dengan ulkus diabetikum dapat menggunakan terapi 

farmakologis dan non-farmakologis (Kurnia Harli et al., 2023). Salah satu terapi 

untuk meningkatkan sirkulasi tungkai bawah pada pasien dengan diabetes 

mellitus dengan ulkus diabetikum adalah terapi Buerger Allen Exercise. Terapi 

buerger allen exercise dapat membantu meningkatkan sirkulasi darah ke 

ekstermitas bawah, menerima nutrisi ke pembuluh darah arteri dan vena untuk 

membantu proses penyembuhan ulkus diabetikum (Hasina et al., 2022) 
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Sirkulasi darah di kaki dapat diukur melalui tes non-invasif, salah satunya 

adalah pemeriksaan Ankle Brachial Index (ABI). Pemeriksaan ini adalah metode 

sederhana untuk mengukur rasio tekanan darah di pergelangan kaki (kaki) 

dengan tekanan darah di lengan (tangan). Hasil pengukuran ABI menunjukkan 

keadaan sirkulasi darah ekstremitas bawah, dengan rentang nilai 0,90 atau lebih 

tinggi menunjukkan sirkulasi normal, sedangkan nilai di bawah 0,90 

menunjukkan gangguan sirkulasi ekstremitas bawah (Soyoye, 2020). 

 

Hasil penelitian ini di dukung oleh Kindang, I. W., Suaib, & Fardiansyah, 

M. (2023) yang berjudul “Pengaruh Buerger Allen Exercise Terhadap Sirkulasi 

Ekstremitas Bawah Pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe II” dengan sampel 

berjumlah 14 orang. Hasil Analisa data menggunakan uji paired sample t-test 

diperoleh nilai p value = 0,001 atau p < 0,05 hasil sirkulasi ekstermitas bawah 

sebelum dilakukan Buerger Allen Exercise adalah 0,81 dan hasil sirkulasi 

ekstermitas bawah sesudah dilakukan Buerger Allen Exercise adalah 0,93 hasil 

ini menunjukan ada perbedaan yang signifikan antara nilai sirkulasi ekstremitas 

bawah sebelum dan sesudah dilakukan Buerger Allen Exercise. 

 

Selain itu juga  didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Salam et 

al., (2020) yang berjudul “Pengaruh Buerger Allen Exercise Terhadap Sirkulasi 

Ekstremitas Bawah Pada Pasien Luka Kaki Diabetik” dengan metode penelitian 

yaitu kuantitatif dan desain pre-experimental dengan one group pretest-posttest. 

Teknik pengambilan sampel yaitu total sampling dengan sampel yang berjumlah 

43 responden dengan kriteria inklusi pasien ulkus diabetikum grade 1 dan 2. Uji 

statistik yang digunakan yaitu menggunakan uji Paired Samples T-Test. 

Peningkatan sirkulasi diukur menggunakan Ankle Brachial Index (ABI). Latihan 

dilakukan sebanyak 2 kali sehari dengan waktu latihan 15-20 menit selama 3x 

seminggu dalam waktu 2 minggu. Hasil penelitian didapatkan p value = 0,000 

yang artinya terdapat peningkatan sirkulasi ekstremitas bawah yang signifikan 

sebelum 0,84 dan sesudah 0,95. 

 

Dari hasil penelitian dan pembahasan tersebut penelitian ini menunjukkan 

ada perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata ABI sebelum 0,84 dan 

sesudah 0,95 diberikan intervensi buerger allen exercise. Hasil nilai uji statistik 

diperoleh nilai p-value 0.000 (< 0.05), yang berarti ada pengaruh buerger allen 

exercise terhadap sirkulasi ekstremitas bawah dengan ankle brachial index pada 

pasien diabetes melitus dengan ulkus diabetikum di klinik RUMAT. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 30 Pasien Diabetes 

Melitus Dengan Ulkus Diabetikum Di Klinik RUMAT Medan, dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Nilai Ankle Brachial Index (ABI) Pasien Ulkus Diabetikum Sebelum diberikan 

Intervensi Buerger Allen Exercise paling banyak dengan kategori obstruksi 

ringan sebanyak 25 responden (83,3%) dengan nilai ABI rata-rata 0,84.  

2. Nilai Ankle Brachial Index (ABI) Pasien Ulkus Diabetikum Setelah diberikan 

Intervensi Buerger Allen Exercise paling banyak dengan kategori normal 

sebanyak 28 responden (93.3%) dengan nilai ABI rata-rata 0,95.  



 

 

Jurnal Polkepsu Vol.1 No.1 Tahun 2026                                                  E-ISSN 2685-9513 

32  

3. Hasil uji statistik diperoleh nilai p-value sebesar 0.000, menunjukkan bahwa 

buerger allen exercise mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap sirkulasi 

ekstremitas bawah dengan ankle brachial index pada pasien diabetes melitus 

dengan ulkus diabetikum di klinik RUMAT Medan  
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